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Abstrak
 

Air sangat penting untuk kelangsungan kehidupan manusia untuk dimanfaatkan tidak hanya untuk keperluan

sehari- hari seperti untuk minum, makan, mandi, namun juga untuk keperluan lain seperti pertanian, industri,

pariwisata dan lain sebagainya. Pertambahan penduduk, peningkatan jumlah pemukiman, pertumbuhan

industri khususnya di sepanjang daerah aliran sungai dan yang membuang limbahnya ke air permukaan

tersebut, menyebabkan terjadinya peningkatan pencemaran kualitas air permukaan. Bangunan instalasi

pengolahan air minum yang mengolah air baku menjadi air minum telah berusia 15 sampai dengan 40 tahun,

yang pembangunannya didasarkan terhadap kualitas air baku yang ada pada masa itu. Pada kenyataannya

kualitas air baku sekarang ini sudah melampaui batasan parameter kualitas standar yang diijinkan sesuai

ketentuan yang ada. Upaya penambahan bangunan pengolahan serta penambahan proses pengolahan sebagai

alternative teknologi untuk mengurangi beban pencemar menyebabkan menambah biaya investasi yang

berakibat dengan meningkatnya biaya produksi air minum. Peningkatan biaya produksi akan juga

berpengaruh terhadap tarif air minum. Penelitian ini bertujuan untuk mendap atkan pendapat konsumen

pelanggan air minum terhadap kesediaan membayar tarif (willingness to pay) air minum terhadap pelayanan

air minum. Penelitian ini dilakukan terhadap pelanggan air minum dari Instalasi Pengolahan Air Minum

Buaran, Pulo Gadung dan Pejompongan berdasarkan jumlah sambungan dan pelayan yang diberikan oleh

pengelolaan PT TPJ (sekarang PT.AERTA) dan PT. PALYJA. Pendekatan perhitungan kesediaan untuk

membayar tarif air minum menggunakan Statistical Product and Service Solution (SPSS) Versi 12. Hasil

yang diperoleh bahwa kesediaan untuk membayar tarif air minum tidak hanya ditentukan oleh luas

bangunan rumah pelanggan air minum, namun juga tergantung kepada pendapatan pelanggan, jumlah kran

dalam rumah, ukuran tanah, dan kualitas air yang dihasilkan.

<hr><i>Water is used not only for daily life such as drink, food, bath but also for other purposes such as

agriculture, industry and many other purposes. Population growth, increasing on housing, industrialization,

and other generated activities especially along the river basin increased waste pollution. In general, Water

Treatment Plants have been constructed for 15 and 40 years ago, with the criteria of the construction of this

plant is based on water quality parameter at that time. In fact, raw water quality from river is exceeding

water quality parameter standard according to water quality regulation. Alternative technology to reduce that

pollution by constructing additional structure or additional process to reduce the pollution in water treatment

plan will effect the investment cost as well as the production cost as the result will also effect water tariff.

The objectives of this research is to determine the consumer?s opinion on willingness to pay on water supply

services. This research is conducted among water supply consumer population from Buaran, Pulo Gadung

and Pejompongan water treatment plant, and the proportion on the sample size is also based on number of

piping connection under TPJ (AERTA) and PALYJA management. Willingness to pay approach used

Statistical Product and Service Solution (SPSS Version 12). It is found that willingness consumer water

supply to pay the tariff is not only depending on area of the houses, but also depending on salary of the
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consumers, number of tap or valve in the house, area of the land and quality of the water produced by water

supply enterprises.</i>


